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BAB 1 Pengantar 

 
 
Linux 

 

Kata “Linux” saat ini semakin banyak didengar oleh pecinta Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Saat ini, Linux telah menjadi salah 

satu sistem operasi yang banyak digunakan di berbagai kalangan, seperti kalangan bisnis, 

pendidikan, dan pemerintahan. Hal ini disebabkan oleh Linux yang bersifat terbuka dan merdeka. 

Siapapun bisa mengembangkannya dan menggunakannya secara bebas. 

Linux merupakan kernel atau dasar dari sistem operasi yang pertama kali ditulis oleh seorang 

mahasiswa Finlandia bernama Linus Benedict Torvalds pada tahun 1991. Hasil karyanya 

dilisensikan secara bebas dan terbuka (Free Software) sehingga siapa saja boleh 

mengembangkannya. 

 

 

Gambar 1.1 Linus Benedict Torvalds 

 

Kemudian Richard Stallman, seorang aktivis perangkat lunak pendiri Free Sofware 

Foundation (FSF) berniat untuk menggabungkan Linux ke dalam proyek sistem operasinya yang 

bernama GNU (GNU is Not Unix). Pada saat itu, proyek GNU sama sekali belum selesai 

mengimplementasikan kernel sistem operasi. Akhirnya, dengan dirilisnya kernel Linux, terjadilah 

perkawinan antara peralatan (tools) yang dibuat oleh proyek GNU dengan kernel Linux yang 

dibuat oleh Linus Torvalds, sehingga menghasilkan sistem operasi baru bernama GNU/Linux, 
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sebuah sistem operasi yang mirip dengan UNIX. Kesemua komponen dari sistem operasi 

GNU/Linux dilisensikan berdasarkan lisensi yang disebut GNU General Public License (GPL) 

yang ditulis sendiri oleh Richard Stallman. Lisensi ini memungkinkan setiap orang untuk secara 

bebas mengembangkan bahkan menjual Linux dengan syarat semua pengembangan yang telah 

dilakukan harus juga dipublikasikan kepada umum. 

 

 

Gambar 1.2 Richard Matthew Stallman 

 

Pada perkembangan selanjutnya, Linux juga dipaketkan dengan perangkat lunak lain untuk 

keperluan tertentu seperti server, desktop, perkantoran, internet, multimedia, dan lain-lain 

sehingga menjadikannya apa yang disebut dengan distribusi Linux atau yang sering dikenal 

dengan istilah distro Linux. Melihat sifat Linux yang terbuka, siapapun bisa memaketkan Linux 

dengan perangkat lunak pilihannya dengan cara pemaketan masing-masing untuk membuat 

distribusi Linux. 

Linux pada awalnya berkembang di lingkungan server, karena Linux sangat handal dalam hal 

kestabilan sistem. Namun, dengan semakin pesatnya dunia perangkat lunak terbuka, Linux kini 

juga merambah ke dunia desktop. Perkembangan sangat pesat ini tidak lepas dari peran para 

sukarelawan yang berjasa dalam menyumbangkan ide dan tenaganya untuk mengembangkan 

Linux.  

Sebagai suatu sistem operasi, Linux secara umum memiliki berbagai kelebihan dan 

kekurangan daripada sistem operasi lainnya. Berikut adalah kelebihan dari Linux : Linux bisa 
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didapatkan secara bebas tanpa perlu membayar lisensi. pengguna juga bisa mengunduh kode 

sumber Linux jika ingin melihatnya tanpa ada batasan apapun. 

Linux memiliki koleksi perangkat lunak tersendiri yang sangat lengkap untuk keperluan 

laptop, desktop dan server. Jika perangkat lunak yang tersedia terasa kurang, pengguna dapat 

menambahkannya dengan mudah melalui repository yang tersedia. 

Linux sangat stabil karena jarang sekali crash maupun hang. pengguna juga tidak perlu 

bahkan tidak pernah melakukan restart jika melakukan konfigurasi sistem. 

Linux lebih aman terhadap virus, karena selain jumlah virus di Linux sangat sedikit. Linux juga 

sangat ketat dalam hal pengelolaan keamanan. Perbaikan kutu (bug) atau cacat yang terdapat di 

Linux sangat cepat, karena 

Linux dikembangkan secara komunitas dan setiap komunitas bisa memberikan 

masukan-masukan dan perbaikan untuk kutu atau cacat tersebut. 

 

Debian 

 

Proyek Debian pertama kali diprakarsai oleh Ian Murdock pada tanggal 16 Agustus 1993. 

Proyek Debian merupakan kumpulan dari sukarelawan yang tergabung kedalam sebuah wadah 

dan saling bahu-membahu mambangun sebuah sistem GNU/Linux yang stabil. 

Proyek Debian merupakan sebuah organisasi non-profit yang pertama kalinya disponsori oleh 

Free Software Foundation (FSF's GNU Project). 

Terdapat 5 butir kontrak sosial (Debian Social Contract) dengan komunitas perangkat lunak, 

salah satunya adalah debian akan tetap 100% bebas. Dalam artian debian berjanji bahwa sistem 

dan seluruh komponen yang dimilikinya akan selalu bebas menurut aturan yang telah ditetapkan. 

Debian akan selalu mendukung orang-orang yang membuat atau mengunakan baik perangkat 

lunak bebas (free) ataupun perangkat lunak tidak bebas (non-free) di Debian. Namun Debian 

tidak akan pernah membuat system yang membutuhkan komponen mendukung yang sifatnya 

tidak bebas (non-free). Hal ini mendasar mengapa di repository Debian terdapat tiga buah area 

yakni main, contrib dan non-free. 

Sesuatu yang unik disini, Debian menggunakan nama karakter film Toy Story untuk 

digunakan sebagai codename pada setiap rilisnya. 
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Tabel. Rilis Stabil 

 

Gambar 1.3  Linimasa Rilis Debian 
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BAB 2 Installasi Debian 8 Jessie 

 
 
Sistem Operasi Jaringan adalah adalah sebuah jenis system operasi yang ditujukan 

untuk menangani jaringan. Umumnya, sistem operasi ini terdiri atas banyak layanan atau 

service yang ditujukan untuk melayani pengguna, seperti layanan berbagi berkas, 

layanan berbagi alat pencetak (printer), DNS Service, HTTP Service, dan lain 

sebagainya.       Sistem operasi jaringan bisa juga diartikan sebagai sistem operasi komputer yang 

dipakai sebagai server dalam jaringan komputer hampir mirip dengan sistem operasi 

komputer stand alone, bedanya hanya pada sistem operasi jaringan, salah satu komputer 

harus bertindak sebagai server bagi komputer lainnya. 

      Sistem operasi dalam jaringan disamping berfungsi untuk mengelola sumber daya 

dirinya sendiri juga untuk mengelola sumber daya komputer lain yang tergabung dalam 

jaringan.  

Sistem operasi jaringan dibagi menjadi 2 macam yaitu ; 

1. Sistem operasi jaringan berbasis gui 

2. Sistem operasi jaringan berbasis text 

 

Beberapa sistem operasi jaringan yang umum dijumpai adalah sebagai berikut: 

 

 Microsoft MS-NET 

 Microsoft windows server 2003 

 Microsoft LAN Manager 

 Novell NetWare 

 Microsoft Windows NT Server 

 FreeBSD 

 GNU/Linux 

 Banyan VINES 

 Beberapa varian UNIX, seperti SCO OpenServer, Novell UnixWare, atau Solaris 

 

2.1 Instalasi dengan menggunakan GUI ( Graphical User Interface ) 

1. Masukan DVD instalasi debian 8 Jessie, dan reboot komputer. Pada menu yang 

muncul di layar pilih Graphical Install 
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2. Pilih Bahsa yang akan digunakna dalam installasi 



 

 7 

 

3. Pilih Lokasi tempat anda berada, hal ini berguna nantinya untuk pemilihan lokasi 

waktu. 
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4. Pilih layout keyboard yang anda gunakan, biasanya di indonesia kita menggunakan 

layout US. 
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5. Pilih hostname yang akan digunakan untuk Debian, hostname sama dengan nama 

komputer yang nantinya dapat di akses melalui jaringan. 
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6. Tentukan domain yang akan digunakan, domain ini biasanya dimiliki oleh perusahaan. 

Nantinya domain ini akan berada dibelakang nama hostname. 
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8. Tentukan root password, root password adalah password user yang memiliki 

autentikasi tertinggi di komputer Linux. Semua aktifitas modifikasi sistem hanya bisa 

dilakukan oleh root. 
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9. User account yang akan anda gunakan untuk login ke sistem komputer debian. 



 

 15 
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7. Password login username. 
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8. bagian konfigurasi pastisi harddisk, pada komputer yang satu ini akan kita gunakan 

pembagian partisi terpandu. Sehingga semua harddisk akan digunakan untuk sistem 

Debian. 
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Selesai dan menulis perubahan ke harddisk. 

 

8. Tahap selanjutnya adalah pemeriksaan kelengkapan DVD, jika anda memiliki 3 DVD 

debian, maka klik yes. Kemudian masukan DVD Debian ke 2. 
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Jika telah selesai sampai DVD 3 Debian, kemudian klik “No” dan masukan kembali DVD 

1 Debian. 

 

9. Tahap selanjutnya adalah tahap pemilihan paket software yang akan di install.  



 

 25 
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2.2 Installasi Menggunakn Mode Teks 

 

Secara umum instalasi pada mode teks hampir sama dengan GUI, yang membedakan 

proses pemilihan menu dan pemilihan paket software yang akan di install. 
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1. Setelah masuk menu install maka menu proses berikutnya adalah pemilhan 

bahasa, pilih bahasa yang biasa anda gunakan. 

 

 

 

 

 

2. Sesuaikan dengan lokais tempat anda berada. 
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3. Sesuaikan dengna keybord. 
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4. Konfigurasi Paket manager 
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5. Konfigurasi Domain, sesuaikan dengan Domain yang dimiliki Organisasi atau 

Perusahaan anda. 
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6. Masukan Root password yang berguna untuk login dan konfigurasi system. 

\
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7. Tentukan username yang akan digunakan untuk login ke system. 
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8. Pemilihan Zona waktu, silahkan sesuaikan dengan waktu yang anda 

gunakan. 
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9. Pengaturan harddisk 
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10. Masukan DVD Debian yang anda miliki. 
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11. Bagian pemilihan paket, hilangkan pada bagian desktop karena kita akan 

menginstall menggunakan metode Texs atau CLI. 
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12. Instalasi selesai dan computer akan me-restart. 
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13. Login menggunaknan username yang dibuat sebelumnya. Dan lakukan 

system. 
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BAB 3 Linux Command dan User Management 

 
 

3.1 Command Line Linux 

Seperti halnya bila kita mengetikkan perintah di DOS, command line atau 

baris perintah di Linux juga diketikkan di prompt dan diakhiri enter untuk 

mengeksekusi perintah tersebut. Baris perintah merupakan cara yang lebih 

efisien untuk melakukan sesuatu pekerjaan oleh karena itu pemakai Linux tetap 

mengandalkan cara ini untuk bekerja. Sebaiknya pemula juga harus mengetahui 

dan sedikitnya pernah menggunanakan perintah baris ini karena suatu saat 

pengetahuan akan perintah-perintah ini bisa sangat diperlukan. 

Keuntungan menggunakan baris perintah perintah adalah efektifitas dan 

maksimalitas kerja. Pemula Linux sebaiknya mengetahui dan sedikitnya pernah 

menggunakan baris perintah ini karena suatu saat pengetahuan akan 

perintah-perintah ini bisa sangat diperlukan. Setiap pemakai Linux harus 

mempunyai nama login (user account) yang sebelumnya harus didaftarkan pada 

administrator sistem, nama login pada umumnya dibatasi maksimum 8 karakter 

dan umumnya dalam huruf kecil. Prompt dari shell bash pada Linux 

menggunakan tanda “$”. Sebuah sesi pada Linux pada umumnya terdiri dari: 

• Login 

• Bekerja dengan shell/menjalankan aplikasi 

• Logout 

Tergantung atas shell yang digunakan, pada Linux bash maka pada proses 

login akan mengeksekusi program /etc/profile (untuk semua pemakai) dan berkas 

bash_profile didirektori HOME masing-masing. Sedangkan pada saat logout, 

maka program shell bash akan mengeksekusi berkas yang bernama bash_logout. 

Format perintah Linux standar mempunyai format sebagai berikut: 

$nama_perintah [pilihan] [argumen] 

Pilihan adalah option yang dimulai dengan tanda minus (-). Argumen dapat 

kosong, satu atau beberapa beberapa argumen (parameter). 

Untuk mengetahui lebih detail lagi fungsi-fungsi suatu perintah, Anda dapat 

melihat manualnya, misalnya dengan mengetikkan perintah man: 

http://pemula.linux.or.id/pengguna/command.html#man
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Contoh : 

$ man ls 

Manual tersebut akan menampilkan bagaimana cara penggunaan 

perintah lsitu secara lengkap. 

 

 

3.2 User Management 

Manajemen user dan group merupakan elemen dasar dalam administrasi 

sistem operasi Linux. User dalam hal ini dapat berupa akun atau akun yang 

dimiliki dan digunakan oleh sebuah aplikasi. Grup merupakan ekspresi logikal 

organisasi yaitu sekelompok user yang secara bersama mempunyai tujuan yang 

sama. User dalam satu grup dapat mempunyai akses yang sama baik membaca, 

menambah, atau menghapus. Setiap user atau grup mempunyai nomor identitas 

unik yang dikenal dengan nama UserID (UID) dan GroupID (GID). Berikut adalah 

perintah-perintah yang dapat digunakan untuk melakukan pengelolaan user dan 

grup. 

• Useradd, usermod, userdel, merupakan standar yang digunakan untuk 

menambah, mengubah, dan menghapus user. 

• Groupadd, groupmod, groupdel, merupakan standar yang digunakan untuk 

menambah, mengubah, dan menghapus group. 

• Gpasswd, standar yang digunakan untuk mengelola berkas /etc/groups. 

• Pwck, grpck, perintah yang digunakan untuk memverifikasi password, group, 

http://pemula.linux.or.id/pengguna/command.html#ls
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dan file shadow. 

• Pwconv, pwunconv, perintah yang digunakan untuk melakukan konversi 

password standar ke password shadow. 

Kelompok Users dan Groups 

Pada sistem Linux, user dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu: 

a. User Admin/Super User 

Yang dimaksud dengan super user adalah user yang bertanggung jawab 

penuh terhadap sistem dengan tugas yang tidak terbatas. Beberapa tugas 

super user diataranya adalah mengkonfigurasi sistem, melakukan update 

sistem, melakukan 

manajemen user dan group, dan sampai menghapus sistem secara 

keseluruhan. 

Super user sering disebut dengan user “root”, walaupun mempunyai 

wewenang yang tidak terbatas, user root juga dapat dibatasi. Tujuannya 

adalah meminimalisasi kesalahan yang terjadi nantinya. Super user “root” 

memiliki UID=0 dan GID=0, sehingga bila kelompok dan user lain diset UID 

dan GID yang sama makan kelompok dan user tersebut akan memiliki 

wewenang yang sama dengan user “root”. 

$ cat /etc/passwd |grep root  

root:x:0:0:root:/root:/bin/bash  

 

b. User Sistem 

User sistem adalah kelompok user yang menjalankan aplikasi daemon user 

sistem tersebut. User sistem memiliki UID dan GID di atas 0 dan di bawah 500. 

contoh user sistem beberapa diataranya adalah mail, news, lp, sshd, apache, 

dan lain sebagainya. 

$ cat /etc/passwd |grep lp  

lp:x:7:7:lp:/var/spool/lpd:/bin/sh 

$ cat /etc/passwd |grep lp  

lp:x:7:7:lp:/var/spool/lpd:/bin/sh  
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c. User Pengguna 

Yang dimaksud dengan user pengguna adalah user yang dibuat oleh user 

root dengan UID dan GID diatas 500. User pengguna memiliki wewenang 

hanya pada home direktori user tersebut sehingga apabila salah satu 

pengguna mengalami error tidak mempengaruhi user yang lain. 

$ cat /etc/passwd |grep tamu 

tamu:x:501:501:tamu:/home/tamu:/bin/bash  

Group adalah gabungan dari beberapa user membentuk suatu kelompok. 

User-user yang tergabung dalam satu group dapat saling berbagi file.  

 

3.3 Perintah Umum Yang Sering Digunakan. 

Pastikan anda sudah berada pada mode Command Line atau Terminal, lalu coba 

ketik beberapa contoh command berikut : 

 

ls : melihat isi direktori yang aktif 
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cat : melihat isi file secara keseluruhan  

contoh : debian:/# cat [nama_file] 

 

 

 

more    :menampilkan isi file per layer 

contoh : debian:/#more [nama_file] 

 

 

tail : menampilkan sepuluh baris terakhir 

contoh: debian:/#tail [nama_file] 
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less : melihat isi file tetapi yang bisa discroll 

contoh: debian:/#less [nama_file] 

 

 

cp : mengkopi file 

contoh:  

debian:/#cp file1 /home  ( mengkopi file1 dari root ke direktori home ) 

 

 

 

mv : memindahkan file 

contoh: debian:/#mv file1 /home 

 

rm : menghapus file 

contoh: debian:/#rm [nama_file] 

 

mkdir : membuat direktori 

contoh: debian:/#mkdir [nama_direktori] 

 

rmdir : menghapus direktori 

contoh: debian:/#rmdir [nama_direktori] 
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cd : pindah direktori 

contoh: debian:/#cd root — pindah ke direktori root 

 

3.4 Membuat User 

Untuk membuat user dan group hanya dapat dilakukan oleh super user “root”. 

Perintah untuk membuat user baru adalah adduser[spasi]nama_user sedangkan 

untuk mengisi password user yang dibuat passwd[spasi]nama_user. Berikut ini 

contoh penggunaannya: 

#adduser hadiks 

#passwd hadiks 

New UNIX password:  

Retype new UNIX password:  

passwd: all authentication tokens updated successfully  

Beberapa informasi yang perlu diketahui pada perintah diatas adalah: 

• Home direktori user sama dengan nama user /home/hadiks 

• Shell bash yang digunakan adalah /bin/bash 

• user “hadiks” tersebut tidak memiliki expired date 

Mengganti password baru cukup menjalankan perintah 

psswd[spasi]nama_user. 

#passwd hadiks 

Changing password for user farro.  

New UNIX password:  

Retype new UNIX password:  

passwd: all authentication tokens updated successfully 

 

3.5 Menghapus User 

Untuk menghapus user jalankan perintah berikut ini: 

#userdel hadiks 

atau 

#userdel -r hadiks 

catatan: menghapus dengan menggunakan opsi -r, akan menghapus secara 

keseluruhan direktori user tersebut. 

 

3.6 Membuat Group 
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Berikut ini contoh penggunaan membuat group, dengan nama airputih 

#groupadd airputih 

a. Menentukan Administrator dan member group airputih 

#gpasswd -A hadiks -M bobo,boncu airputih 

Catatan: opsi -A adalah user administrator adalah “hadiks”, dan opsi -M 

adalah user member, yaitu “bobo”, dan “boncu” 

b. Memberikan password group airputih 

#gpasswd airputih 

Changing the password for group aples  

New Password:  

Re-enter new password:  

c. Menambah dan menghapus member dari group airputih 

#gpasswd -a cikung 

Adding user cikung to group airputih 

#gpasswd -d cikung 

 Removing user cikung from group airputih. 

Catatan: opsi -a menambah user baru, dan opsi -d menghapus user. 

d. Login pada group airputih dengan perintah newgrp 

Karena user “hadiks” merupakan admin group maka diminta konfirmasi 

password group sedangkan untuk user member yaitu “bobo”, dan “boncu” 

tidak diminta konfirmasi password group. 

[hadiks@ap-desktop ~]$ mkdir share  

[hadiks@ap-desktop ~]$ ls -l 

drwxr-xr-x 2 hadiks airputih 1024 Mar 11 01:02 share/  

e. Untuk mengetahui daftar group tertentu jalankan perintah berikut 

[hadiks@ap-desktop ~]$ groups  

airputih hadiks  

f. Keluar dari group airputih 

[ haddiks@ap-desktop ~]$ exit  

 

3.7 Menghapus Group 

Perintah untuk menghapus group adalah groupdel[spasi]nama_group.  

#groupdel airputih



 

 56 

BAB 4 Konfigurasi IP Address dan Installasi Paket Aplikasi 

 
 

4.1 Konfigurasi IP Address 

Alamat IP (Internet Protocol Address atau sering disingkat IP) adalah deretan 

angka biner antar 32-bit sampai 128-bit yang dipakai sebagai alamat identifikasi untuk 

tiap komputer host dalam jaringan Internet. Panjang dari angka ini 

adalah 32-bit (untuk IPv4 atau IP versi 4), dan 128-bit (untuk IPv6 atau IP versi 6) 

yang menunjukkan alamat dari komputer tersebut pada jaringan Internet 

berbasis TCP/IP. 

Sistem pengalamatan IP ini terbagi menjadi dua, yakni: 

a. IP versi 4 (IPv4) 

b. IP versi 6 (IPv6) 

Alamat IP versi 4 (sering disebut dengan Alamat IPv4) adalah sebuah jenis 

pengalamatan jaringan yang digunakan di dalam protokol jaringan TCP/IP yang 

menggunakan protokol IP versi 4. Panjang totalnya adalah 32-bit, dan secara teoritis 

dapat mengalamati hingga 4 miliar host komputer atau lebih tepatnya 4.294.967.296 

host di seluruh dunia, jumlah host tersebut didapatkan dari 256 (didapatkan dari 8 bit) 

dipangkat 4(karena terdapat 4 oktet) sehingga nilai maksimal dari alamt IP versi 4 

tersebut adalah 255.255.255.255 dimana nilai dihitung dari nol sehingga nilai nilai 

host yang dapat ditampung adalah 256x256x256x256=4.294.967.296 host, bila host 

yang ada di seluruh dunia melebihi kuota tersebut maka dibuatlah IP versi 6 atau IPv6. 

Contoh alamat IP versi 4 adalah 192.168.1.2. 

Pada system operasi Linux Debian, konfigurasi IP Address terletak pada dua file 

konfigurasi yaitu : 

1. /etc/network/interfaces 

2. /etc/network/options 

 

File /etc/network/interfaces itu memuat konfigurasi IP yang akan 

digunakan oleh Network Interface yang terpasang pada suatu komputer. Selain 

alamat IP, file ini juga menyimpan informasi tentang routing. Untuk melakukan 

konfigurasi IP Addres, perlu dilakukan proses editing pada file-file konfigurasi tersebut 

menggunakan editor text yang tersedia pada linux seperti editor nano, vi, vim, dll 

Dibawah ini adalah salah satu contoh isi file /etc/network/intefaces : 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
http://id.wikipedia.org/wiki/32-bit
http://id.wikipedia.org/wiki/IPv4
http://id.wikipedia.org/wiki/IPv6
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP
http://id.wikipedia.org/wiki/Alamat_IP_versi_4
http://id.wikipedia.org/wiki/Alamat_IP_versi_6
http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_Internet
http://id.wikipedia.org/wiki/IPv6
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Debian:~# nano /etc/network/interfaces 

 

auto lo 

iface lo inet loopback  

 

auto eth0 

iface eth0 inet static 

address 192.168.1.2 

network 192.168.1.0 

netmask 255.255.255.0 

broadcast 192.168.1.255 

gateway 192.168.1.1 

dns-nameservers 10.1.1.5 

 

 

Persiapkan dua unit PC dan terhubung ke jaringan local, dan terkoneksi ke jaringan internet. 

Menggunakan GNS3 merancang jaringan virtual dengan rancangan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Konfigurasi IP Address pada Debian 
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3. Uji Koneksi ke PC lain di jaringan dan Uji Koneksi ke Internet. 

 

Pengujian ke PC Windows 7 ( 192.168.1.100 ) 
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Pengujian Ke Internet melalui domain ( www.google.com ) 

 

 

 

 

4.2 Installasi Paket Aplikasi 

Salah satu kelebihan dan sekaligus kekurangan dari Linux adalah 

macam-macam variasinya. Ini tercermin dalam bentuk distribution atau distro. Ada 

Debian, Redhat, Slackware, Suse, dan masih banyak lainnya, lengkap dengan 

turunan-turuannya. Selain perbedaan distro, ada juga perbedaan di sisi kernel-nya. 

Perbedaan ini ternyata menyulitkan instalasi aplikasi. 

Aplikasi datang dalam dua bentuk: source code dan binary. Untuk aplikasi yang 

berbentuk source code, kita bisa melakukan proses perakitan (compile) sendiri. 

Aplikasi akan terpasang di sistem kita sesuai dengan konfigurasi yang kita inginkan. 

Namun pendekatan ini tidak cocok untuk kebanyakan orang karena sebagian besar 

pengguna komputer tidak tertarik untuk jadi pengembang software. Jadi bentuk biner, 

yang sudah jadi, yang lebih banyak diminati. 

 

DEBIAN PACKAGE 
DEB adalah sebuah aplikasi yang di gunakan dalam distribusi DEBIAN beserta 

turunannya yang digunakan untuk mengatur paket yang terinstall pada system. 

secara manajemen paket menurut saya debian adalah yang terbaik di bandingkan 

manager paket linux lainya, fasilitas seperti DPKG, APT, APTITUDE dan SYNAPTIC 

(GUI VERSION) salah satu bukti nyatanya.  

Berikut adalah contoh cara menginstall aplikasi pada linux debian, baik secara 

online maupun secara offline, 

a. secara online (APT) 

- buka terminal, masuk sebagai root 

- install aplikasi 

 # apt-get install namaaplikasi 

http://www.google.com/
http://www.google.com/


 

 60 

- hapus aplikasi  

 # apt-get remove namaaplikasi 

- finish 

b. secara offline (DPKG) 

- masuk di rektori anda menyimpan file aplikasi.deb 

- buka terminal, masuk sebagai root 

- install aplikasi 

# dpkg -i namaaplikasi.deb 

- untuk membuang aplikasi 

# dpkg -r namaaplikasi.deb 

- finish 



 

 61 

BAB 5 Internet Gateway 

 
 

Router  adalah sebuah alat yang mengirimkan paket data melalui 

sebuah jaringan atau Internet menuju tujuannya, melalui sebuah proses yang dikenal 

sebagai routing. Router berfungsi sebagai penghubung antar dua atau lebih jaringan 

untuk meneruskan data dari satu jaringan ke jaringan lainnya. Router berbeda 

dengan switch. Switch merupakan penghubung beberapa alat untuk membentuk 

suatu Local Area Network (LAN).  

Jenis - jenis router 

Secara umum, router dibagi menjadi dua buah jenis, yakni: 

1. Static router (router statis): adalah sebuah router yang memiliki tabel routing statis 

yang di setting secara manual oleh para administrator jaringan. 

2. Dynamic router (router dinamis): adalah sebuah router yang memiliki dan 

membuat tabel routing dinamis yang dikelola oleh protocol khusus. 

 

NAT (Network Address Translation) 

Network Address Translation atau Penafsiran alamat jaringan adalah suatu 

metode untuk menghubungkan lebih dari satu komputer ke jaringan internet dengan 

menggunakan satu alamat IP. Banyaknya penggunaan metode ini disebabkan karena 

ketersediaan alamat IP yang terbatas, kebutuhan akan keamanan (security), dan 

kemudahan serta fleksibilitas dalam administrasi jaringan. 

NAT juga bisa dimaknai sebagai pengalihan suatu alamat IP ke alamat yang lain, dan 

apabila suatu paket dialihkan dengan NAT pada suatu link, maka pada saat ada paket kembali 

dari tujuan maka link ini akan mengingat darimana asal dari paket itu, sehingga komunikasi 

akan berjalan seperti biasa 

 

Gateway 

Gateway atau gerbang jaringan adalah sebuah perangkat yang digunakan 

untuk menghubungkan satu jaringan komputer dengan satu atau lebih jaringan 

komputer yang menggunakan kaidah komunikasi yang berbeda sehingga informasi 

dari satu jaringan komputer dapat dialirhantarkan ke jaringan komputer yang lain 

dengan kaidah jaringan berbeda. Pengartian tersebut adalah arti utama istilah 

gerbang jaringan. 

Seiring dengan merebaknya Internet, pengertian gateway sering kali bergeser. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Paket_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
http://id.wikipedia.org/wiki/Routing
http://id.wikipedia.org/wiki/Switch_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Local_Area_Network
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
http://id.wikipedia.org/wiki/Alamat_IP
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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Tidak jarang pemula menyamakan gateway dengan router yang sebetulnya tidak 

benar. Kadangkala, kata gateway digunakan untuk menamakan perangkat yang 

menghubungkan jaringan komputer besar dengan jaringan komputer besar lainnya. 

Hal ini muncul karena kerap kali perbedaan kaidah komunikasi dalam jaringan 

komputer hanya terjadi di tingkat jaringan komputer yang besar. 

       DNS :  

10.1.1.5 

NIC 2: 192.168.1.1/24 

B 

Router A  

1 

A 

1 

 

NIC 1: 192.168.189.2/24 

NIC 1: 192.168.189.1/24 

NIC 1: 192.168.189.3/24 

Net B: 192.168.189.0/24 

Net A: 192.168.1.0/24 
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Coba perhatikan gambar jaringan diatas, ada beberapa segmen jaringan serta 

beberapa perangkat jaringan yang digunakan. Network A dengan alamat 192.168.1.0/24, 

Network B dengan alamat 192.168.189.0/24 serta Network Internet. Berarti ada 3 

segmen jaringan yang saling terkoneksi. Router dipakai sebagai perangkat untuk 

menghubungkan network yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan switch dipakai 

sebagai sentral koneksi atau sebagai titik hubung antar perangkat yang satu dengan 

yang lainnya di dalam satu jaringan. Jika terjadi proses komunikasi antara host di network 

A dengan host di network , maka dibutuhkan sebuah gateway yang menjadi jalur 

komunikasi. Dalam hal ini yang menjadi gateway bagi host-host di network A untuk 

mengirim paket data ke host di network B adalah Router A dengan IP Address 

192.168.1.1 yaitu IP yang terpasang pada interface2 yang terhubung langsung ke 

Segmen Jaringan A. 

Sedangkan apabila Host-host pada network A akan melakukan akses content 

internet, maka pada perangkat router harus tersedia servis NAT yang berfungsi untuk 

menafsirkan alamat local/private menjadi alamat public, karena pada prisipnya IP 

Private tidak bisa berkomunikasi langsung dengan IP Public. 

 
 
 5.1. Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  
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5.2 Konfigurasi IP Address 

a) Debian  
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b)  Windows  
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5.3 Pengujian Koneksi 

 

Uji Koneksi dari Router Debian ke IP Sendiri. 

 

 

 

Ping dari Router Debian ke Internet ( Melalui Domain Google.com ) 

 

 

Ping dari Client Windows 7 ke Debian Router. 
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Ping dari Client Windows 7 ke Internet ( melalui domain Google.com ) 

 

 

3. Konfigurasi IP Forward dan IP Tables. 

 

 

Konfigurasi IP Forward. 
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Konfigurasi IP Tables. 

 

 

Tambahkan Konfigurasi NAT pada IP Tables. 
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5.4 Pengujian 

 

Ping dari Client Windows 7 ke Internet ( Domain Google.com ) 

 

 

Browsing website UNP.ac.id melalui komputer client, menandakan konfigurasi router telah 

berjalan dengan benar. 
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BAB 6 DNS Server 

 
 

Domain Name System (DNS) Adalah sebuah aplikasi service di internet yang 

menerjemahkan sebuah domain name ke IP address dan salah satu jenis system 

yang melayani permintaan pemetaan IP address ke FQPN (Fany Qualified Domain 

Name) dan dari FQDN ke IP address. DNS biasanya digunakan pada aplikasi yang 

berhubungan ke internet sererti Web Browser atau e-mail, dimana DNS membantu 

memetakan host name sebuah komputer ke IP address. Selain digunakan di internet, 

DNS juga dapat di implementasikan ke private network. 

 
Manfaat menggunakan DNS 

1. Mudah, DNS memberikan kemudahan bagiuser karena user tidak lagi direpotkan 

untuk mengingat IP address sebuah komputer cukup host name (nama 

Komputer). 

2. Konsisten, IP address sebuah komputer bisa berubah tapi host name tidak 

berubah. 

3. Simple, user hanya menggunakan satu nama domain untuk mencari baik di 

Internet maupun di Intranet. 

 
Cara Kerja DNS 

 
Fungsi dari DNS adalah menerjemahkan nama komputer ke IP address. 

Client DNS disebut dengan resolvers dan DNS server disebut dengan name servers. 

Resolvers atau client mengirimkan permintaan ke name server berupa queries. Name 

server akan memproses dengan cara mencek ke local database DNS, menghubungi 

name server lainnya atau akan mengirimkan message failure jika ternyata permintaan 

dari client tidak ditemukan. Proses tersebut disebut dengan Forward Lookup Query, 

yaitu permintaan dari client dengan cara memetakan nama komputer (host) ke IP 

address. 
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1. Resolvers mengirimkan queries ke name server 

2. Name server mencek ke local database, atau menghubungi name server lainnya, 

jika ditemukan akan diberitahukan ke resolvers jika tidak akan mengirimkan 

failure message. 

3. Resolvers menghubungi host yang dituju dengan menggunakan IP address yang 

diberikan name server 

 
Struktur DNS 

Domain ditentukan berdasarkan tingkatan kemampuan yang ada di struktur 

hirarki yang disebut dengan level. Level paling atas di hirarki disebut dengan root 

domain. Berikut ini adalah contoh dari top-level domains: 

com : Organisasi Komersial 

edu : Institusi pendidikan atau universitas 

org : Organisasi non-profit 

net : Networks (backbone Internet) 

gov : Organisasi pemerintah non militer 

milÂ  : Organisasi pemerintah militer 

num : No telpon 

arpa : Reverse DNS 

xx : dua-huruf untuk kode negara (id:Indonesia,sg:singapura,au:australia,dll) 
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6.1 Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  

 



 

 74 

 

 

6.2 Konfigurasi IP Address 

A) Debian  
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B) Windows  
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C) Pengujian  

Dari debian ke client Windows. 

 

 

Dari Debian ke Internet ( Melalui Domain www.google.com ) 

 

 

Dari Windows ke Debian. 

http://www.google.com/
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Dari Windows ke Internet. 

 

Keterangan: Terlihat dari hasil Ping pada kondisi ini client windows belum dapat terhubung 

dengan internet. 

 

6.3 Install Paket DNS Server BIN9. 

 

 

6.4 Konfigurasi Zone Domain. 

Menggunakan teks editor, konfigurasi berkas “named.conf.local” untuk menentukan berkas 

forward dan reverse. 
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6.5 Konfigurasi File Forward. 

Sesuai dengan konfigurasi pada “named.conf.local”, salin berkas konfigurasi yang sudah ada dan 

sesuaikan dengan kebutuhan domain. 
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6.6 Konfigurasi File Reverse. 

 

 

 

6.7 Tambahkan DNS-Name-server. 
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Konfigurasi DNS terdapat di “/etc/resolv.conf”, konfigurasi agar jaringan menggunakna DNS 

milik Server Debian. 

 

 

Ket: nameserver pertama adalah IP milik Debian Server sendiri, dan nameserver kedua adalah 

berasal dari ISP jika DNS milik Debian Server gagal merespon query. 

 

 

6.8 Restart daemon Bind9. 

�� 

 

6.9 Lakukan pengujian apakah DNS Server berfungsi dengan baik. 

 

Pengujian pada localhost server debian. 
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Pengujian pada client windows 
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BAB 7 Proxy Server 

 

 

Proxy Server adalah program yang menerima permintaan (request) dari client, seperti 

browser web atau ftp client, dan kemudian meneruskan permintaan tersebut ke server internet 

yang dituju. Salah satu program yang cukup powerfull dalam menangani masalah 

keterbatasan kecepatan akses dan keamanan data yang dipergunakan untuk menangani 

keperluan internet adalah SQUID. Bagi seseorang administrator jaringan, merupakan tugas 

utama untuk mengatur lau-lintas data dalam suatu jaringan baik dari dalam maupun keluar 

jaringan. Squid merupakan pilihan terbaik untuk membangun proxy server karena selain 

handal juga gratis dan mendukung fitur ICP.  

Melalui proxy server, seolah-olah client merasa berinteraksi secara langsung dengan server 

internet yang dituju. Kenyataannya, sebelum data atau permintaannya disampaikan ke tujuan, 

data tersebut diarahkan terlebih dahulu ke server proxy, kemudian server proxy akan 

meneruskan ke server yang dituju, yaitu internet. 

 

Kelebihan menggunakan Proxy server 

Kelebihan Operating System yang menggunakan proxy adalah data yang diminta 

dari client akan diarahkan ke server proxy kemudian dilanjutkan ke server internet. Pada saat 

data dari server datang, data tersebut akan diarahkan oleh server internet ke server proxy 

kemudian server proxy meneruskan data tersebut ke client yang memintanya. 

Disamping memberikan data ke klien, server proxy juga menyimpan salinan data itu sebagai 

webcache di hardisk. Apabila ada user lain yg meminta data yg sama, maka server proxy akan 

mengambil data tersebut dari hardisknya tanpa harus melakukan koneksi ke server internet 

yang menyediakan data tersebut. Kalau permintaan yg sama dilakukan oleh user berkali-kali 

tentu akan mempengaruhi kecepatan akses internet secara signifikan. 

 

FUNGSI PROXY SEBAGAI CACHING 

Dengan menyimpan halaman web yang sering diakses pada server local, proxy dapat 

menghilangkan akses Internet yang berlebih untuk mengambil kembali halaman yang sama 

berulang-ulang. Jadi, proxy mula-mula sangat efektif untuk web caching. Namun, Internet 

sekarang sudah cepat, halaman web bersifat dinamis dan kepentingan user di dalam satu 

organisasi hanya terdiri dari ratusan halaman web. Faktor-faktor ini menyebabkan caching 

proxy menjadi tidak efektif, kecuali pada organisasi yang sangat besar atau ISP.  
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Cara Kerja Proxy 

Proxy bekerja dengan merespon request dari client internal dan mengirim request 

tersebut ke jaringan eksternal seolah-olah proxy server itu sendiri yang menjadi client. Pada 

waktu proxy server menerima respon dan server publik, ia memberikan respon tersebut ke 

client yang asli seolah-olah ia public server. 

 

Tingkat Keamanan Proxy  

Proxy Server memiliki kemampuan menyembunyikan semua user di belakang satu 

mesin, dapat memfilter URL, serta dapat membuang content yang mencurigakan atau ilegal. 

Jadi meskipun mula-mula dibuat sebagai cache nonsecurity, tujuan utama proxy server 

sekarang menjadi firewalling. Proxy server memperbarui request layanan pada jaringan 

eksternal atas nama client yang ada pada jaringan private. Ini secara otomatis 

menyembunyikan identitas dan jumlah client pada jaringan internal dari jaringan eksternal. 

Karena posisi proxy berada di antara client internal dan server publik, proxy juga dapat 

menyimpan content yang sering diakses dari jaringan public untuk mengurangi akses ke 

jaringan public tersebut. Kebanyakan implementasi nyata proxy security meliputi pemilteran 

paket dan Network Address Translation untuk membangun firewall yang utuh. 

 

Masalah Proxy Terhadap Kinerja 

Proxy server mempunyai satu kekurangan terhadap kinerja, yaitu proxy server 

membuat bottleneck. Seperti firewall atau router, satu koneksi proxy server ke Internet dapat 

membuat bottleneck jika tidak di-upgrade ketika jumlah user jaringan bertambah. Walaupun 

proxy awalnya meningkatkan kinerja melalui mekanisme caching, akan tetapi hal ini tidak 

akan efektif bila tidak didukung oleh spesifikasi mesin yang bagus. 

 
 
7.1 Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  
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7.2 Konfigurasi IP Address 

A) Debian  
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B) Windows  
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7.3 Install Paket Proxy Server SQUID pada PC Proxy Server. 

 

 

7.4 Konfigurasi file squid.conf 

 

 

Pengaturan Port 

 

 

Pengaturan memory cache 
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Pengaturan cache mgr 

 

 

Pengaturan hotsname server proxy. 

 

 

Pengaturan Acl dan Filter URL. 
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Konfigurasi access. 

 

 

7.5 Konfigurasi File url, untuk pemblokiran situs/domain. 
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7.6 Konfigurasi File key, untuk melakukan pemblokiran berdasarkan key word. 

 

 

 

7.7 Pengujian Konfigurasi  

 

Hasil tersebut muncul karena saat ini squid hanya di konfigurasi untuk menyimpan cache di 

memory, bukan di Harddisk. Sehingga kapasitas cache hanya berukuran sesuai dengan 

konfigurasi sebelumya yaitu 16MB. 

 

Jika ingin membuat cache di harddisk proxy server maka gunakan konfigurasi berikut. 
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Hasil “squid -z “ 

 

 

7.8 Modifikasi konfigurasi IPTables. 

Pengaturan firewall. 

 

 

 

7.9 Pengujian 

 

Akses website yang di blokir “kat.cr” 
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Akses “detik.com” 
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Selain yang di blokir.  
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7.10 Modifikasi laman squid. 

Halaman default error dari squid terdapat di “usr/share/squid3/errors/en/”, halaman tersebut 

menggunakna HTML dasar, maka kita dapat memodifikasi sesuai kebutuhan kita. 
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Hasil Modifikasi halaman error. 

 



 

 96 

BAB 8 Remote Access 

 

 

Salah satu manfaat dari jaringan komputer yaitu memudahkan kita dalam 

berbagi resources hardware ataupun software yang ada. Remote Access adalah 

salah satu teknologi yang digunakan untuk mengakses suatu system melalui media 

jaringan. Sehingga kita dapat mengkonfigurasi suatu system, dimanapun kita berada 

asalkan terkoneksi ke perangkat tersebut melalui jaringan baik yang bersifat local 

maupul internet 

Secara umum, Remote Access dibagi menjadi dua jenis 

a. Mode Desktop / GUI (Graphical User Interface), misalnya Remote Desktop, VNC, 

dan Radmin. 

b. Mode Teks, misalnya telnet, ssh, raw, rlogin dan serial. 

Secure Shell atau SSH adalah protokol jaringan yang memungkinkan 

pertukaran data melalui saluran aman antara dua perangkat jaringan. Secure Shell 

banyak digunakan pada sistem berbasis Linux dan Unix untuk mengakses akun shell, 

SSH dirancang sebagai pengganti Telnet dan shell remote unsecure lainnya, yang 

mengirim informasi, terutama kata sandi, dalam bentuk teks sederhana yang 

membuatnya mudah untuk dicegat. Enkripsi yang digunakan oleh SSH menyediakan 

kerahasiaan dan integritas data melalui jaringan yang tidak aman seperti Internet. 

SSH merupakan aplikasi pengganti remote login seperti telnet, rsh, dan rlogin, yang 

jauh lebih aman. Dikembangkan pertamakali oleh OpenBSD project dan kemudian 

versi rilis p (port) di-manage oleh team porting ke sistem operasi lainnya, termasuk 

sistem operasi Linux. 

Fungsi utama aplikasi ini adalah untuk mengakses mesin secara remote. 

Bentuk akses remote yang bisa diperoleh adalah akses pada mode teks maupun 

mode grafis/X apabila konfigurasinya mengijinkan. scp yang merupakan anggota 

keluarga ssh adalah aplikasi pengganti rcp yang aman, keluarga lainnya adalah sftp 

yang dapat digunakan sebagai pengganti ftp. 

 
 
8.1 Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Saluran_aman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perangkat_jaringan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Linux
http://id.wikipedia.org/wiki/Unix
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Akun_shell&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Telnet
http://id.wikipedia.org/wiki/Shell
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata_sandi
http://id.wikipedia.org/wiki/Enkripsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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berikut.  

 

�� 

 

8.2 Konfigurasi IP Address 

A) Debian  
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B) Windows  
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8.3 Install Paket openssh-server 

 

 

8.4 Konfigurasi file sshd_config sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

Mengganti Port default SSH. 
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8.5 Modifikasi tampilan LogIn SSH agar lebih menarik. 

 

Instalasi Figlet 

 

 

Membuat banner dengan figlet. 

 

 

Konfigurasi Banner. 
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8.6 Pengujian. 

 

Melihat port yang digunakan . 

 

Cek status dengan systemctl. 

 

 

8.7 Remote Access Via Linux. 

 

 

 

8.8 Lakukan Remote Access Via Windows. 

 

Akses menggunakan tools PUTTY. 
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Menerima sertifikat baru 
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Login sebagai user. 
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Melihat penggunaan memory dengan tools “free”. 

 



 

 105 

BAB 9 FTP Server 

 
File Transfer Protocol (FTP) adalah suatu protokol yang berfungsi untuk 

tukar-menukar file dalam suatu network yang menggunakan TCP koneksi bukan UDP. 

Dua hal yang penting dalam FTP adalah FTP Server dan FTP Client. FTP Server 

adalah suatu server yang menjalankan software yang berfungsi untuk memberikan 

layanan tukar menukar file dimana server tersebut selalu siap memberikan layanan 

FTP apabila mendapat permintaan (request) dari FTP client. FTP Client adalah 

komputer yang merequest koneksi ke FTP server untuk tujuan tukar menukar file. 

Setelah terhubung dengan FTP server, maka client dapat men-download, 

meng-upload, me-rename, men-delete, dll sesuai dengan permission yang diberikan 

oleh FTP server. 

 
Tujuan dari FTP server adalah sebagai berikut : 

a. Untuk tujuan sharing data 

b. Untuk menyediakan indirect atau implicit remote computer 

c. Untuk menyediakan tempat penyimpanan bagi user 

d. Untuk menyediakan transfer data yang reliable dan efisien 

 
Cara Kerja FTP 

Sebuah FTP Clinet  merupakan aplikasi yang dapat mengeluarkan 

perintah-perintah FTP  ke sebuah FTP Server. Sementara FTP Server adalah 

sebuah Service atau daemon yang berjalan di atas sebuah komputer yang 

merespons perintah-perintah dari sebuah FTP Client. Perintah-perintah FTP dapat 

digunakan untuk mengubah direktori, mengubah modus pengiriman antara biner dan 

ASCII, meng-upload file ke FTP Server, serta men-dowload berkas dari FTP Server. 

Sebuah FTP Server diakses menggunakan Universal Resource Identifier (URI) 

dengan menggunakan format ftp://namaserver. FTP Clinet dapat menghubungi FTP 

Server dengan membuka URI tersebut. 
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FTP menggunakan protokol Transmission Control Protocol (TCP) 

untuk komunikasi data antara Client dan Server, sehingga di antara kedua komponen 

tersebut akan dibuat sebuah sesi komunikasi sebelum pengiriman data dimulai. 

Sebelum membuat koneksi, port TCP nomor 21 di sisi server akan mendengarkan 

percobaan koneksi dari sebuah FTP Client dan kemudian akan digunakan sebagai 

Control Port untuk : 

a. Membuat sebuah koneksi antara klien dan server,  

b. Untuk mengizinkan klien untuk mengirimkan sebuah perintah FTP kepada server 

dan juga, 

c. Mengembalikan respons server ke perintah tersebut.  

Manakala kontrol koneksi telah dibuat, maka server akan mulai membuka port 

TCP nomor 20 untuk membentuk sebuah koneksi baru dengan client untuk mengirim 

data aktual yang sedang dipertukarkan saat melakukan pengunduhan dan 

penggugahan. FTP hanya menggunakan metode autentikasi standar, yakni 

menggunakan username dan password yang dikirim dalam bentuk tidak ter-enkripsi. 

User terdaftar dapat menggunakan username dan password-nya untuk mengakses, 

men-download, dan meng-upload file-file yang dikehendaki. Umumnya, user terdaftar 

memiliki akses penuh terhadap beberapa directory, sehingga mereka dapat 

membuat  file, membuat directory, dan bahkan menghapus file dan directory. User 

yang belum terdaftar dapat juga menggunakan metode anonymous login, yakni 

dengan menggunakan nama pengguna anonymous dan password yang diisi dengan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:CaraKerjaFTP.png
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:CaraKerjaFTP.png
http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Transmission_Control_Protocol
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_data
http://id.wikipedia.org/wiki/Port_TCP
http://id.wikipedia.org/wiki/Port_TCP
http://id.wikipedia.org/wiki/Port_TCP
http://id.wikipedia.org/wiki/Password
http://id.wikipedia.org/wiki/Enkripsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Direktori
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Anonymous_login&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Anonymous
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menggunakan alamat e-mail. 

 
 
8.1 Membagun Jaringan.  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  

 

�� 

 

8.2 Konfigurasi IP Address. 

A) Debian  

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/E-mail
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B) Windows  
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8.3 Install Paket proftpd pada yang bersistem operasi Linux Debian. 

 

 

Pilih Standalone. 
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8.4 Konfigurasi file proftpd.conf sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

8.5 Membuat directory untuk share FTP. 
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8.6 Membuat user FTP. 

 

 

8.7 Pengujian 

 

Via Localhost. 

 

 

Via Web Browser. 
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Pengujian Via File Zilla. 
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Upload File “putty.exe”. 
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Download folder “blog” 
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BAB 10 Web Server 

 

Pengertian Web Server bisa merujuk pada hardware ataupun software  yang 

menyediakan layanan akses kepada user melalui protokol 

komunikasi HTTP atau HTTPS atas berkas-berkas yang terdapat pada suatu situs 

web  menggunakan aplikasi tertentu seperti Web Browser. Penggunaan paling 

umum Server Web adalah untuk menempatkan situs web, namun pada prakteknya 

penggunaannya diperluas sebagai tempat peyimpanan data ataupun untuk 

menjalankan sejumlah aplikasi. 

Fungsi utama sebuah server web adalah untuk mentransfer berkas atas 

permintaan pengguna melalui protokol komunikasi yang telah ditentukan. Oleh 

karena halaman web bisa terdiri atas berkas teks, gambar, video, dan lainnya, 

pemanfaatan Web Server juga fungsikan untuk mentransfer seluruh jenis berkas 

dalam sebuah halaman web meliputi  teks, gambar, video, atau lainnya. 

User, biasanya melalui aplikasi user seperti Web Browser, meminta layanan 

berkas ataupun halaman web yang terdapat pada sebuah server web, kemudian 

server sebagai penyedia layanan tersebut akan merespon balik dengan mengirimkan 

halaman dan berkas-berkas pendukung yang dibutuhkan, atau menolak permintaan 

tersebut jika halaman yang diminta tidak tersedia. 

Ada banyak aplikasi yang berfungsi sebagai Web Server diantanya 

a. 1.Apache Tomcat 

b. Microsoft windows Server 2003 Internet Information Services (IIS) 

c. Lighttpd 

d. Sun Java System Web Server 

e. Xitami Web Server 

f. Zeus Web Server 

 

Web Server Apache 

Apache merupakan web server yang paling banyak dipergunakan di Internet. 

Program ini pertama kali didesain untuk sistem operasi lingkungan UNIX. Namun 

demikian, pada beberapa versi berikutnya Apache mengeluarkan programnya yang 

dapat dijalankan di Windows NT. Apache mempunyai program pendukung yang 

cukup banyak. Hal ini memberikan layanan yang cukup lengkap bagi penggunanya. 

Beberapa dukungan Apache : 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/HTTP
http://id.wikipedia.org/wiki/HTTPS
http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Halaman_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Peramban_web
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a. Kontrol Akses. 

Kontrol ini dapat dijalankan berdasarkan nama host atau nomor IP 

b. CGI (Common Gateway Interface) 

Yang paling terkenal untuk digunakan adalah perl (Practical Extraction and Report 

Language), didukung oleh Apache dengan menempatkannya sebagai modul 

(mod_perl) 

c. PHP (Personal Home Page/PHP Hypertext Processor) 

Program dengan metode semacam CGI, yang memproses teks dan bekerja di 

server. Apache mendukung PHP dengan menempatkannya sebagai salah satu 

modulnya (mod_php). Hal ini membuat kinerja PHP menjadi lebih baik. 

d. SSI (Server Side Includes) 

 
Web server Apache mempunyai kelebihan dari beberapa pertimbangan di atas : 

a. Apache termasuk dalam kategori freeware. 

b. Apache mudah sekali proses instalasinya jika dibanding web server lainnya 

seperti NCSA, IIS, dan lain-lain. 

c. Mampu beroperasi pada berbagai platform sistem operasi. 

d. Mudah mengatur konfigurasinya. Apache mempunyai hanya empat file 

konfigurasi. 

Mudah dalam menambahkan peripheral lainnya ke dalam platform web servernya. 

 

10.1 Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  
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10.2 Konfigurasi IP Address 

A) Debian  
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B) Windows  
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10.3 Install paket-paket aplikasi yang dibutuhkan untuk membangun Web Server. 

 

Instalasi paket webserver. 

 

 

 

10.4 Konfigurasi Virtual Host. 

 

 

 

Salin pengaturan untuk virtual host 

 

 

Konfigurasi Virtual Host. 

�� 
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Konfigurasi hak akses folder. 

 

 

Enable Virtual Host. 

 

 

Restart Apache2. 
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10.5 Konfigurasi Website. 

 

Download Wordpress CMS. 

 

 

Install Unzip 

 

 

Unzip file yang di download tadi. 

 

Baca “readme.html” untuk menyesuaikan kebutuhan CMS. Kemudian Akses webiste untuk setup 

CMS. 
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Konfigu�rasi database. 
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Membuat database untuk wordpress. 
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Memulai Instalasi Wordpress, dan konfigurasi website. 
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Instalasi Sukses. 
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10.6 Pengujian 

 

 

Akses subdomain blog.informatika.net 

 

 

 

 

Melihat versi php dengan phpinfo(). 
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BAB 11 Database Server 

 
 
Database server adalah program komputer yang menyediakan layanan data lainnya ke komputer 

atau program komputer, seperti yang ditetapkan oleh model klien-server. Istilah ini juga merujuk 

kepada sebuah komputer yang didedikasikan untuk menjalankan program server database. 

Database sistem manajemen database yang sering menyediakan fungsi server, dan beberapa 

DBMSs (misalnya, MySQL) secara eksklusif bergantung pada model klien-server untuk akses 

data. 

 

Fungsi Database Server :  

Database server menyediakan beberapa manfaat yaitu: 

1. Semua data untuk organisasi dapat disimpan di satu lokasi. 

2. Database server menambahkan tingkat keamanan data. 

3. Database server menyediakan layanan database management service dimana data disusun 

4. Dengan cara tertentu sehingga meningkatkan pencarian dan pengambilan data. 

5. Beberapa client dapat mengakses data yang disimpan di database server dalam satu waktu 

tanpa saling menggangu satu sama lain. 

 

Cara Kerja Database Server 

Client-server model dapat diartikan sebagai model dari suatu sistem yang membagi proses sistem 

antara server yang mengolah database dan client yang menjalankan aplikasi. Database server 

mengurangi beban akses data oleh client pada server. Database dapat diakses oleh beberapa client 

secara bersamaan dimana data yang diakses hanya atau diubah berasal dari satu sumber yaitu 

database pada server. 

 

Macam - Macam Program Database Server : 

1. Mysql 

 

MySQL merupakan sebuah perangkat lunak system manajemen basis data SQL yang multithread, 

multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL 

tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public Licenci (GPL), 

tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya 

tidak cocok dengan penggunaan GPL  
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2. Microsoft SQL Server 2000 

 

Microsoft SQL Server 2000 adalah perangkat lunak relational database management system 

(RDBMS) yang didesain untuk melakukan proses manipulasi database berukuran besar dengan 

berbagai fasilitas. Microsoft SQL Server 2000 merupakan produk andalan Microsoft untuk 

database server. Kemampuannya dalam manajemen data dan kemudahan dalam 

pengoperasiannya membuat RDBMS ini menjadi pilihan para database administrator. 

 

3. Oracle 

 

Oracle adalah relational database management system (RDBMS) untuk mengelola informasi 

secara terbuka, komprehensif dan terintegrasi. Oracle Server menyediakan solusi yang efisien dan 

efektif karena kemampuannya dalam hal sebagai berikut: 

Dapat bekerja di lingkungan client/server (pemrosesan tersebar) 

1. Menangani manajemen space dan basis data yang besar 

2. Mendukung akses data secara simultan 

3. Performansi pemrosesan transaksi yang tinggi 

4. Menjamin ketersediaan yang terkontrol 

5. Lingkungan yang terreplikasi 

 
 
 
 

11.1 Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  
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11.2 Konfigurasi IP Address 

A) Debian  
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B) Windows  
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11.3 Install MySQL Server versi 5. 

 

Install Mysql-server dan Mysql-client 

 

 

Masukan password untuk mysql-server 
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11.4 Konfigurasi pada file my.conf. 

 

 

Max_connections, digunakan untuk mengurangi resiko DDOS, atau serangan hacker, namum 
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memiliki kekurangan jika trafik tinggin benar berar diperlukan. 

 

11.5 Install paket-paket aplikasi pendukung seperti Web Server Apache2 dan PHP 5 serta 

PHPMyAdmin. 

 

 

11.6 Pengujian terhadap Database Server. 

 

Pengujian Via Terminal Localhost. 

 

 

 Pengujian Via PHPMyAdmin 
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11.7 Membuat database sederhana melalui Command Line dan Web Browser menggunakan 

PHPMyAdmin. 

 

 

Membuat database melalui Command Line PC Server. 

- Masuk ke mysql dengan perintah. 
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- Membuat database dengan perintah. 

 

 

- Melihat database yang telah dibuat 

 

 

- Berpindah ke Database “VIKRIAULIA”. 

 

 

- Membuat tabel. 

 

 

- Melihat tabel 
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Membuat database via PHPmyAdmin. 

Login PHPMyAdmin melalui browser dengan alamat http://IP_Server/phpmyadmin 

 

 

Halaman PHPMyAdmin 

http://ip_server/phpmyadmin
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Database baru. 
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 Database Berhasil dibuat. 

 

Membuat Tabel pada database. 
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Hasil tabel yang dibuat. 
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BAB 12 Mail Server 

 
Mail server atau sering juga disebute-Mail Server bisa diartikan sebagai aplikasi 

yang menerima e-mail masuk dari pengguna lokal dan untuk pengiriman e-mail keluar. 

Mail Server juga dikenal sebagai Mail Transfer Agent (MTA). Sebuah komputer yang 

digunakan untuk menjalankan jenis aplikasi perangkat lunak komputer untuk 

kebutuhan pengelolaan  juga disebut Mail Server.  

 
 

Mail Server memungkinkan pengguna (user) untuk dapat mengirim dan menerima 

surat elektronik  atau e-mail satu sama lain dalam stu jaringan atau dengan internet. 

layanan ini menggunakan arsitektur client-server, Artinya ada aplikasi client 

mengakses server email. Protocol yang umum digunakan adalah protocol SMTP 

(SIMPLE MAIL TRANSFER PROTOCOL), pop3 (post office protocol v3) imap smtp 

digunakan sebagai standar untuk menampung data mendistribusikan email. 

sedangkan pop3 dan imap digunakan agar user dapat mengambil dan membaca 

email secara remote. 

Webmail Server adalah sarana yang memungkinkan user dapat mengakses 

e-mail melalui web dengan kata lain web mail server adalah interfaces dari sebuah 

e-mail yang berada di dalam web sehingga jika membuka e-mail tersebut kita harus 

membuka web terlebih dahulu dengan koneksi internet dan ini berbasis web. 

 
12.1 Membagun Jaringan  

Pada pratikum ini dapat digunakan juga GNS3 untuk membuat jaringan Virtual Seperti gambar 

berikut.  

 

http://s3.amazonaws.com/readers/2010/07/11/mail-server_1.png
http://www.mailserver.com.my/
http://agusridwan67.blogspot.com/2012/12/pengertian-mail-server-dan-web-mail.html
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12.2 Konfigurasi IP Address 

A) Debian  
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B) Windows  
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12.3 Install paket-paket aplikasi yang dibutuhkan untuk membangun Mail Server. 
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Setting sesuai Domain. 
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12.4 Membuat Mail Directory. 

 

  

 

12.5 Membuat Mail Account. 

 

Membuat User1. 
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Membuat User2. 

 

 

12.6 Konfigurasi Postfix. 

Konfigurasi file main.cf 

 

 

Tambahkan home mail box directory. 
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Konfigurasi menggunakan Applikasi 

 

 

Pilih Internet Site. 
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Sesuaikan dengan domain pada Bind9. 

 

 

Root dan Postmaster biarkan kosong. 
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Karena sesuai dengan kebutuhan, maka dapat langsung dilanjutkan. 

 

 

Matikan Synkronisasi untuk mempercepat email. 
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Tambahkan 0.0.0.0/0 pada bagian akhir, agar server dapat merelay dari internet. 

 

 

Pilih no untuk menonaktifkan procmail. 
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Untuk menentukan batas mail directory yang bisa digunakan, 0 artinya tidak terbatas. 

 

 

Ekstensi untuk membedakan alamat lokal dengan alamat internet. 
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Menentukan protokol IP yang akan digunakna, pada pratikum ini hanya menggunakna IPv4. 

 

 

Restart postfix, dan Imap. 
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Menambahkan Subdomain pada file Resolve bind9. 

 

 

 

 

 

12.7 Pengujian Mail Server 

 

Melalui Port 25 ( IMAP ) 
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Pengujian melalui port 110 ( POP3 ) 

 

 

 

12.8 Install dan konfigurasi SquirrelMail sebagai Webmail Server 
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Instalasi SquirrelMail 

 

 

Konfigurasi virtualhost untuk squirrelmail 

 

: 

 

Konfigurasi Virtual Host. 
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Restart Apache2 

 

 

 

12.9 Pengujian 

 

Akses dari komputer Client. 
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* Terjadi error, hal ini dikarenakan port IMAP yang digunakan Squirrelmail adalalh 149, 

sedangkan port IMAP dari Courier adalah 110. Sehingga SquirrelMail tidak dapat mengakses 

Mail Server. 

 

Untuk itu maka alterntive lain akan menggunakan davecot sebagai aplikasi transaksi Email. 

1. Install Davecot. 

 

 

*.Instalasi dovecot akan menghapus courier. 

 

2. Konfigurasi Dovecot 

 

 

Uncomment bagian mail_location = maildir:~/Maildir dan mail_location = 

mbox:~/mail:INBOX=/var/mail/%u. 
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Restart Sevice yang di perlukan. 

 

 

Pengujian. 
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 User dapa login, namun masih terdapat error, hal ini dapat di tanggulangi dengan menambahkan 

file untuk setiap user pada ./var/spool/mail/namauser 

 

 

Hasil. 
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